
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisadi atas, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mekanisme pembiayaan  murabahah   sektor  produktif  pada  BMT Taman Lantasir  

dilakukan  dengan  melalui  tahapan  yang  panjang,  dimulai  dari  anggota mengikuti  

seluruh  prosedur  yang sudah ditetapkan oleh BMT sebelum  mengambil  

pembiayaan  selanjutnya  pihak  BMT  dan  anggota  melakukan  negosiasi  tentang  

rencana  transaksi  jual  beli yang akan dilaksanakan. Poin  negosiasi  meliputi  jenis  

barang  yang  akan  dibeli. Kualitas  barang , dan  harga jual. Selanjutnya   pihak  

BMT  melakukan  akad   jual  beli  dengan anggota, di mana BMT sebagai penjual 

dan  anggota  sebagai  pembeli barang. Dalam akad jual beli ini, ditetapkan  barang  

yang  menjadi  objek  jual  beli  yang  telah  dipilih  oleh  anggota, dan  harga  jual  

barang. Atas  dasar  akad  yang  dilaksanakan  antara  pihak  dan  anggota, maka 

pihak BMT membeli  barang  dari  supplier/penjual. Pembelian  yang  dilakukan  oleh  

BMT ini sesuai  dengan keinginan anggota yang tertuang dalam akad. Supplier  

mengirimkan  barang  kepada  anggota  atas perintah BMT. Anggota menerima  

barang  dari  supplier  dan  menerima dokumen  kepemilikan  barang  tersebut. 

Setelah  menerima  barang  dan  dokumen, maka  anggota  melakukan  pembayaran. 

2. Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  anggota  yang  mengambil  atau melakukan  

pembiayaan  murabahah  sektor produktif  pada  BMT Lantasir  sebagai  kebutuhan  

anggota  maka  usaha  mikro yang dijalankan anggota mengalami  peningkatan  

pendapatan. Besaran  peningkatan   pendapatan yang  dirasakan  oleh  anggota  

tentunya  berbeda hal  ini  karena  usaha yang  dijalani  oleh  setiap  anggota  berbeda-

beda  dan  juga  kemampuan fisik  yang  berbeda. Hal  ini  terjadi  karena  BMT  

Lantasir  dapat menjadi solusi atas masalah yang dihadapi masyarakat khususnya 

pengusaha  mikro kecil  dalam  hal  pinjaman  sebagai   kebutuhan   usaha, yaitu  

dengan memberikan pembiayaan sistem  murabahah. Sehingga  dengan  adanya  



pembiayaan  tersebut  usaha  yang  dijalankan  anggota dapat berkembang  dan  

meningkatkan pendapatan  anggota. Dengan  bertambahnya  stok  barang  atau  

peralatan  pada  usaha  yang  dijalankan anggota, maka usaha pun  mengalami  

kemajuan  dalam  hal  pendapatan, produksi  dan  kinerjanya. Sehingga  dengan  

meningkatnya produksi maka secara otomatis pendapatan juga meningkat. Ini yang 

mengakibatkan  para  masyarakat  dan  para  pedagang , petani dan peternak  semakin  

sejahtera  dan  makmur. 

 

B. Saran 

Dari Hasil  penelitian di atas, maka dapat diajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi para regulator 

a.    Disarankan kepada pihak BMT  Lantasir  juga harus memberikan pemahaman 

yang lebih baik lagi kepada nasabah/anggota mengenai pembiayaan murabahah 

mengenai tata cara pembiayaan maupun prosedur dalam pengajuan pembiayaan 

sehingga tidak ada lagi anggota yang  merasa  kebingungan. 

b.   Bagi pengurus BMT Lantasir diharapkan dapat melakukan dalam pemberdayaan  

usaha  secara  berkelanjutan  bagi  para penerimanya agar  pembiayaan  

murabahah  dapat  memberikan  dampak  positif dan  manfaat yang  lebih  bagi  

BMT Taman Indah. 

2.  Bagi nasabah atau anggota di BMT Lantasir 

   Bagi  nasabah atau anggota  untuk  lebih  termotivasi terhadap  pengetahuan  

mengenai  Lembaga  Keuangan Syariah supaya mengerti dan  memahami. Tidak  

hanya termotifasi  untuk mendapatkan  kucuran atau  sokongan  pembiayaan  dari  

Lembaga  Keuangan Syariah. Jadi, nanti akan mengerti dan paham terkait 

operasional didalam Lembaga Keuangan Syariah.   

3. Bagi peneliti Selanjutnya  

  Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambah indikator baru dalam  

penelitian  ini yang akan datang agar dapat menghasilkan gambaran  yang  lebih  luas  

tentang  masalah  yang  sedang  diteliti. 

 


